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ABSTRAK— Media video merupakan salah satu media 

audiovisual yang merupakan gabungan dari beberapa indra 

manusia, yaitu indra pendengaran dan penglihatan. Melalui 

penerapan media pembelajaran berbasis video ini, diyakini 

mampu meningkatkan semangat dan keaktifan siswa yang 

berpengaruh besar terhadap hail belajarnya, karena siswa/ 

peserta didik tidak hanya mendengar, namun juga dapat 

melihat apa yang ditampilkan guru dalam media. Tujuan dari 

tinjauan literatur ini yaitu untuk mengidentifikasi efektivitas 

penggunaan media video dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran praktik, seperti: pembuatan pola, 

desain, teknologi menjahit, dan draping. Metode yang akan 

digunakan untuk pengkajian artikel ini berupa studi literatur, 

dengan fokus pada artikel ilmiah tahun 2011-2020. diantara 

85 jurnal yang diidentifikasi, diperoleh 10 jurnal yang 

memenuhi kriteria inklusi sesuai topik yang dikaji. Hasil 

artikel yang diperoleh digunakan untuk meninjau keefektifan 

penggunaan media video dalam peningkatan hasil belajar 

siswa pada mataapelajaran praktik di SMK Tata Busana. 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang relevan, 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media video 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran praktik memperoleh nilai rerata sebesar 

78,52% yang termasuk dalam kategori efektif dan dapat 

meningkatkan kreativitas, skill, daya nalar, minat belajar, 

serta keingintahuan yang besar terhadap mata pelajaran 

praktik seperti pembutan pola, desain, teknologi menjahit dan 

draping. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, media pembelajaran, siswa 

tata busana, video.  
 

ABSTRACT - Video media is one of the audiovisual media 

which is a combination of several human senses, namely the 

senses of hearing and sight. Through the application of video-

based learning media, it is believed to be able to increase the 

enthusiasm and activeness of students which has a big 

influence on their learning outcomes, because students / 

learners not only hear, but can also see what the teacher 

displays in the media. The purpose of this literature review is 

to identify the effectiveness of using video media in improving 

student learning outcomes in practical subjects, such as: 

pattern making, design, sewing technology, and draping. The 

method used to review this article is in the form of a literature 

study, with a focus on scientific articles from 2011-2020. 

Among the 85 journals identified, there were 10 journals that 

met the inclusion criteria according to the topics studied. The 

results of the articles obtained were used to review the 

effectiveness of the use of video media in improving student 

learning outcomes in practical subjects at SMK fashion. Based 

on the results of the discussion of relevant research, it can be 

concluded that the use of instructional video media can 

improve student learning outcomes in practical subjects 

obtaining a mean value of 78.52% which is included in the 

effective category and can increase creativity, skills, 

reasoning power, interest in learning , as well as a strong 

curiosity for practical subjects such as pattern making, design, 

sewing technology and draping. 

  

Keywords:  learning media, videos, learning outcomes, 

fashion students. 

I. PENDAHULUAN 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan 

jenjangmnpendidikan menengahmnvokasional pada 

pendidikanmnformal sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) atau sederajat yang mempersiapkan siswa agar 

siap terjun langsung dalam dunia industri maupun kejenjang 

yang lebih tinggi sesuai kompetensi yang diambil. 

Program keahlianntata busana merupakan salahhsatu 

program yanggiada di SMKKyang membekaliSsiswa dengan 

pengetahuan, sikap dani keterampilan agar kompetenndalam 

hal membuat desain busana, imembuat pola, menjahit, 

memilihhbahan baku tekstil, membuat hiasanppada busana 

serta quality control dalam busana. Sehubunganndengan 

tujuan kompetensikkeahlian diatas, maka 

untukmmewujudkannya adalahmmengupayakan peroses 

pembelajarannyang efektif dannmenyenangkan supaya dapat 

membangkitkannsemangat dan gairah siswaadalam belajar, 

sehinggaainformasi dannilmu yang disampaikan 

dapatmterserap denganmbaik dan dapat meningkatkan hasil 

belajar. Upayaayang dapattdilakukan guruuagar kegiatan 

belajar efektifddan menyenangkan adalahadengan 

memanfaatkan mediappembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Media pembelajarannmerupakan salah satuikomponen yang 

mempunyaipperanan pentinggdalam pembelajaran. Menurut 

Rayanda Asyar (2012:8) mediappembelajaran merupakanaalat 

untuk menyampaikanmsuatu pesanddari sumbermterencana, 
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sehingga terjadinlingkungan belajar yanggkondusif dan dapat 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hasilbbelajar siswa 

sendiri dipengaruhiooleh beberapa faktor, sepertimmotivasi 

belajar, imetode pengajaran, saranaadan prasaranaadalam 

bentukkmedia pembelajaran. Kekuatan (powernmotivation), 

daya pendorong (drivingmiforce) atauualat pengembangan 

kesediaanmdan kemauannyang kuat dalam dirissiswa 

untukkbelajar denganncara efektif, iaktif, kreatif, inovatif, 

danimenyenangkan merupakan motivasi belajar siswa. Dimasa 

sekarang teknologi dapat digunakan sebagai sarana media 

pembelajaran, dan sumber belajar bagi siswa. Salah satu 

teknologi informasi yang dapat dijadikan alternatif untuk 

tercapainya hasil belajar yaitu penggunaan media 

videovtutorial. 

Videomtutorial berasalddari kata videoodan tutorial. 

“Videoomerupakan gambar-gambarddalam frameeyang 

diproyeksikannmelalui lensa proyektorrsecara mekanis 

sehinggaaterlihat sepertiigambarrhidup (Arsyad Azhar: 2011, 

49) sedangkan tutorialdidalam pembelajaran 

komputermditujukan sebagaippenggantittutor (manusia) 

yanggproses pembelajarannya melaluibberbagai media, 

antaraalain mediaavideo”. Jadi, dapattdisimpulkan media 

video tutorialmimerupakan media yangmmenyajikan 

informasi dalammbentuk gambar, foto, obyek yang dipadukan 

dengan suara maupun narasi yang bergerak Bersama. 

Pemilihan media pembelajaran berbasis video tutorial dirasa 

tepat, karena video dapat dilihat secara berulang-

ulanggsehingga guru tidakkperlu menjelaskan materiiberkali-

kali. Selainnitu media videoomerupakan salahhsatu dari 

mediaaaudio-visual, dimanaamedia ini menggabungkanndari 

beberapaaindera manusia, siswa tidakkhanya 

mendengarkannsaja tetapi jugaamelihat apa yangdditampilkan 

olehhguru dalam mediaatersebut. 

Pelajaranppraktik merupakanmproses belajarmsiswa yang 

lebihmmengutamakanmketrampilan (skill) yaitu 

penerapanimteori dalam bentukmnpraktik yang sesungguhnya 

(Hamzah: 2008, 200). Berdasarkan kajian literatur, 

permasalahan terhadap hasillbelajar siswa SMK tata 

busanaanpada mata pelajarananpraktik, seperti: pembuatan 

pola, desain, teknologi menjahit, dan draping yaitu: 1) 

pembelajaran masih dominannmenggunakan metodeiceramah; 

2) media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi; 3) 

banyaknyaajumlah siswa dalam satuukelas besar sehingga 

menyulitkangguru dalam menjangkausseluruh siswa; dan 4) 

pemberianccontoh hasil jadibbenda yangddiberikan terbatas. 

Hal tersebut dapat menyebabkan siswaacenderung pasifftanpa 

ada respon dalamnkegiatan belajarrmengajar, tanpa adaarasa 

ingin tahuutentang apaadan bagaimanaddengan yang 

dipraktikkan, Proses belajarmmengajar yang siswa 

anggapmmembosankan karenaaipenyampaian materi 

pembelajarannkurang variatif, sehinggaamempengaruhi 

minatbibelajar dan hasil belajar. Untuk mendukung 

keberhasilan dalam proses pembelajaran, guru memerlukan 

media pembelajaran yang tepat dan menarik sehingga dapat 

dipahamiddengan mudahooleh siswa, salahhsatunya 

yaituudengan menerapkan media video tutorial. Menurut 

Baugh dalam Helmi (2012,104) mengemukakan bahwa ± 90% 

untukkmemperoleh hasil belajarsseseorang melaluiiindra 

pandang, 5% diperoleh melaluiiindra pendengar, dan 5% 

lagiddengan indra lainnya. Melalui penerapanimedia 

pembelajaran berbasis video tutorialmini, diyakini 

mampummeningkatkan semangat dan keaktifanSisiswa 

sehingga dapat berpengaruh terhadapPpeningkatan 

hasilbbelajar siswa pada matappelajaran praktik. 

Menyikapi permasalahan yang ada, tinjauan studi literatur 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas penggunaan 

mediaMvideo dalam meningkatkanhhasil belajarrisiswa pada 

mataaipelajaran praktik, seperti: pembuatan pola, desain, 

teknologi menjahit, dan draping. 

II. METODE 

Jenisddata yangddigunakan merupakanidata sekunder. 

Metode yangmdigunakan dalam pengkajian artikel ini 

yaitu studi literatur. Studi literatur bertujuan untuk 

meningkatkan dan memahami objek penelitian 

(Pusparinda dan Santoso: 2016). Studi literatur Yang 

sering kali dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

mencari sumber dari buku atau jurnal yang berkaitan 

dengan masalah atau tujuan sesuai dengan penelitian 

yang akan dilakukan.  

Pada studi literatur para peneliti akan melihat lebih 

dalam masalah yang diteliti. Bahan referensi untuk 

melakukan sebuah penelitian adalah dengan menemukan 

atau mencari teori yang sama dengan masalah atau 

tujuan penelitian. Studi literatur dilakukan dengan 

memeriksa dan membandingkan sumber literatur untuk 

mendapatkan data teoritis. Data yang diperoleh 

dikompilasi, dianalisis, dan disimpulkan sehingga dapat 

ditarik kesimpulan tentang masalah tersebut. 

Studi literatur diperoleh dengan meneliti artikel ilmiah 

dari rentan tahun 2011-2020 menggunakan database 

Google dan Google Schollar. Pencarian data pada 

Google ditemukan sebanyak ±202 artikel, dan dilakukan 

proses penyaringan tahun 2011-2020 diperoleh 65 artikel 

penelitian dalam teks lengkap. Pencarian data pada 

Google Schollar ditemukan sebanyak ±90 artikel, dan 

dilakukan proses penyaringan teks lengkap 2011-2020, 

diperoleh 20aartikel penelitian. HasilLidentifikasi dari 

dua databaseepencarian, ditemukan 10aartikel penelitian 

kemudianidilakukan identification, screening, eliglibility 

dengannkriteria inklusimdan eksklusi, dimanankriteria 

tersebut menentukanmidapat atau tidaknyaaisampel 

digunakan. Kriteriaainklusi dalamnhal ini yaitu: 1) jurnal 

mengenai video pembelajaran yang dipublikasikan dari 

tahun 2011-2020; 2) jurnal dengan judul media video 

pembelajaran; 3) jurnal dengan isi meningkatkannhasil 

belajarrisiswa; 4) jurnal mengenai peningkatanmhasil 

belajar praktik seperti: pembuatannipola, desain, 

teknologi menjahit, dan draping. Sedangkan untuk 

kriteria ekslusi yaitu: 1) jurnal mengenai video 



pembelajaran yang dipublikasikan dibawah tahun 2011; 

2) jurnal dengan judul media modul.  Hasil literatur yang 

diperoleh digunakan untuk meninjau efektivitas 

penggunaanmmedia videoddalam meningkatkanhhasil 

belajar untukmmata pelajarannipola, dasar desain, 

teknologiimenjahit, dan drapinggdi SMK Tata Busana. 

 

Flow diagram pencarian literatur dilakukan pada 2 

database:  

 
Gambar 1. flowddiagram pencarianlliteratur 

Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai 

keefektivan media video pada mata pelajaran praktik 

pembuatan pola, desain, teknologi menjahit, dan 

draping. Data yang diperoleh merupakan hasil kajian 

studi literatur oleh 10 jurnal yang dirujuk, kemudian 

untuk melihat bobot efektivitas dari media video pada 

masing-masing mata pelajaran, data skor yang 

didapatkan akan dihitung rata-ratanya dengan rumus 

sebagai berikut:  

 

 
 

Hasil dari perhitungan diatas kemudian dikonversikan 

kedalam pernyataan berdasarkan tabel kriteria 

interprestasi skor seperti yang tersaji dalam tabel 

berikut: 

TABEL I 

INTERPRETASI PRESENTASE KEEFEKTIFAN 

 
(Sumber: Sudaryono, 2011) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasilppencarian literaturmmaka diperoleh 

10 jurnal literatur yanggtelah memenuhikkriteria inklusi 

dan berdasarkan ulasan literatur yang didapatkan tentang 

penerapan mediaampembelajaran video untuk 

meningkatkanmhasil belajarssiswa SMK Tata Busana 

dapat ditemukan sebagai berikut: 

TABEL II 

ANALISIS SINTESIS GRID PENCARIAN LITERATUR 

No Author 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Keunggulan Keterbatasan 

1. Rina 

Fitrianings

ih, 

Musdalifa

h (2015) 

Efektivitas 

Penggunaan 

Media Video 

pada 

Pembelajara

n Pembuatan 

Strapless 

Siswa Kelas 

XII SMK 

Negeri 1 

Jambu. 

Pada penelitian ini 

adalah dengan 

menggunakannim

etode Pre-

Exsperimental 

Design 

danxnDesign One-

Group Pre-Test 

Post-Test Design 

Efektivitas 

pemakaian materi 

video pendidikan 

untuk 

Meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam 

konstruksi mode 

Srapless dapatkan 

rata-rata 48% 

termasuk dalam 

kriteria menengah. 

a. Proses pembelajaran 

praktik lebih jelas 

dan terarah 

b. Mampu 

meningkatkan 

kualitas hasil belajar 

siswa 

c. Memunculkan rasa 

keiingintahuan yang 

tinggi 

a. Kurangnya alat 

proyeksi untuk 

menampilkanny

a. 

b. Membutuhkann

waktu yang 

lamaadalam 

prosesnsipembu

atan media video 

2. Roudlotus 

Sholikhah

Effectiveness

s of theeUse 

Metodemaneksper

imen semu 

Penggunaan media 

video pendidikan 

a. Mampu 

meningkatkan 

a. Pengambilan 

gambar untuk 



1, Maria 

Krisnawat

i1, 

Sudiyono2 

(2019) 

of 

Interactivee

Video 

Learning 

Mediaa in 

FashionnTec

hnology 

Coursess 

denganasdesain 

kelompok control 

pretestddan 

posttest 

menunjukkan bahwa 

hasil belajar rata-rata 

siswa meningkat 

 89,65%. 

motivasi siswa dalam 

belajar 

b. Memfokuskan daya 

nalar siswa lebih 

aktif 

c. Mengembangkan 

imajinasi 

membuat video 

harus tepat agar 

mudah 

dicermati oleh 

siswa 

b. Memerlukan 

biaya yang tinggi 

3. Erma 

Yuwanita 

(2016) 

 

Keefektifan 

Penggunaan 

Media Video 

Pembelajara

n untuk 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar 

Siswa pada 

Mata 

Pelajaran 

Dasar 

Teknologi 

Menjahit di 

SMK Negeri 

3 Pacitan 

Menggunakan 

metode 

penelitiannieksper

imen semu dan 

pola desain One 

GroupopPretest-

Posttest Design 

Efektivitas 

menggunakan ke 

Meningkatkan hasil 

belajar siswa karena 

mereka 

menyesuaikan diri 

dengan mata 

pelajaran inti 

Teknologi menjahit 

adalah 

 materi video 

pendidikan  

dari 44,0 % yang 

tergolong dalam 

kategori sedang. 

a. Dapat menjelaskan 

konsep-konsep yang 

rumit 

b. Mendorong 

kreativitas siswa 

dalam 

meningekspresikan 

gagasannya 

c. Meningkatkan rasa 

keiingintahuan yang 

tinggi 

d. Mampu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 

a. Memfokuskan 

obyek agar lebih 

jelas dan mudah 

dipahami 

b. Tidak dapat 

menampilkan 

obyek dalam 

ukuran 

sebenarnya 

4. Fitria 

Arfika, 

Suraniaty 

Chalid2 

(2017) 

 

Penerapan.

Media 

Berbasis 

Video 

Tutorial 

Untuk 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar 

Membuat 

Kampuh 

Siswa Kelas 

X SMK 

Negeri 1 

Stabat 

Gunakan metode 

penelitianptindaka

n di kelas 

menggunakan 

teknik akuisisi 

data instrumen 

lembar 

pengamatan atau 

observasi 

Penggunaan materi 

berdasarkan tutorial 

video  

dapat secara relevan 

meningkatkan hasil 

belajar warga belajar 

dengan mencapai 

hasil belajar untuk 

penguasaan siswa 

sebesar 94,29% 

a. Dapat menjelaskan 

proses secara runtut 

b. Mampu memahami 

Teknik-teknik yang 

rumit 

c. Menigkatkan 

keinginan dan minat 

yang baru 

d. Mampu 

meningkatkan skill 

siswa dalam 

menjahit 

a. Pengambilan 

gambar yang 

kurang tepat 

dapat 

menyulitkan 

siswa untuk 

memahami 

b. Proses 

pembuatan 

video 

membutuhkan 

waktu yang lama 

5. Mufidatul 

Maslifah 

(2020) 

Penerapan 

Media Video 

Pembelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 

Membuat 

Pola Blus 

Sesuai 

jenis 

penelitianmiPre 

Experimental 

Design dan 

desainmpenelitian 

yang digunakan 

One ShottCase 

Study 

Penggunaan media 

pembelajaran video 

mempengaruhi hasil 

belajarmsiswa dalam 

hal aspek kognitif 

meningkatkan hasil 

belajar siswa sebesar 

88% 

a. Penyampaian materi 

lebih cepat dipahami 

b. Dapat menampilkan 

prosedur pembuatan 

pola dengan tepat 

dan dapat dilihat 

secara berulang. 

a. Tidak dapat 

menampilkanno

byek dengan 

ukurannyang 

sebenarnya 

b. Memerlukan 

pengambilangga

mbar yang jelas 



Desain 

6. Barlintiy 

Aniq 

(2018) 

Penerapan 

Model 

Pembelajara

n TPS 

dengan 

Media Video 

untuk 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar 

Pembuatan 

Pola Blus di 

SMKN 8 

Surabaya 

Metode penelitian 

tindakan kelas 

(PTK), teknik 

akuisisi data, yaitu 

lembar fakta dan 

tes formatif 

Terjadi 

peningkatannhasil 

hasil belajar 

siswaapada siklus 

Immendapat nilai 

48% pada nilai 

kognitif, Dalam 

Siklus II Anda akan 

menerima presentasi 

pada nilai kognitif 

94% dan dalam 

siklusmiIII 

mendapatkan nilai 

kognitifppada hasil 

belajar sebesari100%  

a. Mampu menjelaskan 

prosedur pembuatan 

pola blus secara jelas 

dan dapat dilihat 

berulang 

b. Dapat meningkatkan 

kualitas belajar yang 

maksimal 

c. Memfokuskan daya 

nalar siswa menjadi 

lebih aktif 

a. Dalam 

pengambilan 

gambar untuk 

media video 

harus jelas dan 

tepat 

b. Membutuhkaniw

aktu yang 

lamaamdalam 

proses pmbuatan 

video 

7. Nikmatul 

Iza (2014) 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Langsung 

dengan Video 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Materi 

Membuat 

Pola Celana 

Di SMK 

Negeri 1 

Baureno-

Bojonegoro 

Metode penelitian 

tindakan kels 

(PTK), metode 

penelitian 

observasi, tes hasil 

belajar, dan 

angket 

Pemakaian  media 

pembelajaran video 

mampu 

meningkatkan Hasil 

belajar klasikal pada 

siklus I 88,89% dan 

siklus II 

hasilmbelajar  secara 

klasikalmnsebesar 

100% dengan 

kategorittuntas. 

a. Mampu 

meningkatkan minat 

belajar yang tinggi 

b. Proses pembelajran 

menjadi lebih cepat 

dan efektif 

c. Materi pembelajran 

lebih jelas difahami 

dan menarik 

a. Perlu adanya 

bantuan 

proyektor dalam 

kelas besar 

b. Membutuhkan 

waktu yang lama 

untuk membuat 

video 

c. Video harus 

dibuat secara 

jelas 

8. Novia 

Sundari1, 

Yenni 

Idrus2 

(2019) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Video 

Tutorial 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Dasar 

Desain 

Siswa Kelas 

X Tata 

Busana 

SMK Negeri 

1 Ampek 

Angkek 

menggunakan 

metode penelitian 

quasi eksperimen 

dengan desain 

nonequivalent 

control group 

design 

Penerapan media 

video pembelajaran 

pada mata pelajaran 

dasar desain 

berpengaruh 

sigifikan pada 

peningkatan hasil 

belajar dengan 

ketuntasan 87,1% 

a. Mampu 

mengembangkan 

imajinasi siswa 

dalam mendesain 

b. Dapat memancing 

kreativitas siswa 

c. Memunculkan skill 

dalam mendesain 

busana 

a. Membutuhkan 

bahan tambahan 

dalam memutar 

video 

b. Pengambilan 

gambar harus 

jelas 

c. Membutuhkan 

waktu yang lama 

uttuk mmbuat 

media video 

9. Tiara Ayu 

Parastiwi 

(2015) 

Pengaruh 

Penggunakan 

Video 

Terhadap 

 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

Penggunaan media 

pembelajaran video 

tergolong efektif dan 

dapat meningkatkan 

a. Mampu menjelaskan 

materi praktik yang 

rumit secara jelas 

dan terpadu 

a. Membutuhkan 

alat bantu 

proyeksi dalam 

menampilkanny



Peningkatan 

Hasil Belajar 

Mata 

Pelajaran Pola 

Draping di 

SMK PSM 

Randublatung

-Blora 

dengan desain pre-

testidpost-test 

hasil belajarrsiswa 

denganihasil 77,7% 

b. Penyampaian materi 

dapat dilihat secara 

berulang 

a 

b. Pengambilan 

gambar harus 

sesuai agar 

mempermudah 

siswa dalam 

memahami 

materi 

10. Winwin 

wiana 

(2018) 

The 

Effectiveness 

of Using 

Interactive 

Multimedia 

in Improving 

the Concept 

of Fashion 

Design and 

Its 

Application 

in The 

Making of 

Digital 

Fashion 

Design 

menggunakan 

metode penelitian 

quasi eksperimen 

dengan desain non-

equivalent control 

grouppdesign 

Penggunaan media 

video pembelajaran 

dalam meningkatkan 

hasil belajar 

memperoleh nilai 
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Berdasarkan pada tabel 1.2 menunjukkan hasil dari 

kajian studi literatur yang menjelaskan tentang 

penerapan dan keefektivan materi pembelajaran berbasis 

video dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMK 

Tata Busana yang telah dikaji melalui tahap 

identification, screening, dan eiglibility sesuai variabel. 

Efektivitas menggunakan materi video pendidikan 

Peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran praktik 

seperti pembuatan pola, desain, teknologi menjahit dan 

draping di SMK Tata Busana dapat ditemukan sebagai 

berikut: 

A. Keefektifan media video dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran pembuatan pola. 

Pola busana adalah hal yang penting dalam 

pembuatan busana. Pola merupakanNjiplakan bentuk 

badan yang biasaaidibuat dari kertasaiatau kain 

(Direktorat Pembinaan SMK: 2013, 156). Hasil kajian 

literatur yang dilakukan oleh Barlintiy Aniq (2018: 13-

17) mendapat nilai peningkatan hasil belajar sebesar 

100%, Nikmatul Iza (2014: 13-17) mendapat nilai 

klasikal sebesar 100%, dan Mufidatul Maslifah (2020: 

20-31) mendapat peningkatan hasil belajar rata-rata 

88%. Penggunaan alat bantu belajar video sangat cocok 

untuk proses pembelajaran pola, karena materi dan 

praktik dapat ditampilkan secara bersamaan. Agar media 

video efektif untuk pembelajaran pembuatan pola maka 

harus dirancang yang menarik agarrsiswa lebihhmudah 

memahami isi materi yang dijelaskan oleh pendidik. Isi 

dari bahan ajar yang disampaikan juga harus mengacu 

pada silabus dan RPP. Pembuatan media video 

pembelajaran harus sesuai dengan kriteria pembuatan 

multimedia pembelajaran dan standart penulisan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia. Sebagai kesimpulan 

bahwa dengan penggunaan media video pada mata 

pelajaran pembuatan pola mampu meningkatkan 

pemahaman siswa lebih tinggi dengan memperoleh hasil 

rerata sebesar 96% dalam kategori sangat efektif 

digunakan. 

B. Keefektifan media video dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran desain. 

Hasil penelitiannyang dilakukan oleh  Novia Sundari 

& Yenni Idrus (2019: 91-102) mendapatkan hasil belajar 

dengan ketuntasan sebesar 87,1% dan Winwin wiana 

(2018: 306-312) mendapatkan hasil rata-rata sebesar 

71,31%, dalam penerapan  untuk mata pelajaran desain 

media video tutorial dan multimedia interaktif sangat 

disarankan, alah satu contoh multimedia interaktif dalam 

bentuk perangkat lunak (sofeware) yaitu menggunakan 

teknologi komputer (computer aided design / CAD) 

yang diharapkan mampu mengembangkan keterampilan 



siswa dalam membuat desain busana dalam format 

digital. Penggunaan aplikasi multimedia interaktif dan 

video tutorial dalam pembelajaran desain Tingkatkan 

efisiensi, motivasi, dan memfasilitasi pembelajaran 

aktif, eksperimental, dan koheren melalui pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Keuntungan menggunakan 

multimedia interaktif: 1) bahwa proses pembelajaran 

lebih menarik dan interaktif; 2) mengurangi waktu 

pelajaran; 3) meningkatkan kualitas pembelajaran siswa; 

4) dapat menjelaskan suatu proses pembelajaran praktik; 

5) dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun; dan 6) 

dapat meningkatkan keterampilan logika siswa. Sebagai 

kesimpulan media video interaktif untuk mata pelajaran 

desain mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

memperoleh rerata sebesar 79,25% yang termasuk 

dalam kategori efektif. 

C. Keefektifan media video dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran teknik menjahit. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roudlotus 

Sholikhah, dkk (2019: 172-176) memperoleh rata-rata 

hasil belajar siswa meningkat sebesar 89,65%, Erma 

Yuwanita (2016) memperoleh peningkatan hasil belajar 

sebesar 44,0%, dan Fitria Arfika & Surniaty Chalid 

(2017: 30-38) mengalami peningkatan sebesar 94,29%, 

Penggunaan media video untuk mata pelajaran teknologi 

menjahit yang notabene praktik yaitu dapat 

menggunakan media video tutorial karena dapat 

menampilkan materi dan praktik secara bersamaan dan 

lebih mendetail. Media video tutorial dalam hal ini 

dibuat sesuai dengannmateri yanggakan disajikanndan 

tujuannpembelajaran disusun secara teratur, kohesif, dan 

tertib, dimulai dengan penyampaian alat dan bahan, 

metode kerja, dan hasil akhir. Manfaat penggunaan 

media video tutorial pada mapel teknologi menjahit 

akan memudahkan siswa untuk memahami proses setiap 

langkah sehingga siswa dapat dengan mudah 

mengingatnya, dan memudahkan guru untuk 

menyampaikan materi. Namun dalam penggunaan 

media video tutorial untuk mata pelajaran teknologi 

menjahit ini ada keterbatasannya, yaitu: 1) dalam 

pembuatan video membutuhkan waktu yang lama 

karena Langkah-langkahnya harus jelas agar mudah 

dipahami oleh siswa; 2) penyampaian materi dalam 

kelas besar video tidak dapat diberhentikan secara 

cuma-cuma; 3) keterbatasan media pendukung dalam 

sekolah seperti LCD juga berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan media video untuk mata pelajaran teknologi 

menjahit memperoleh rata-rata peningkatan hasil belajar 

sebesar 75,98% yang termasuk dalam kategori efektif, 

dalam halmini penerapan media videompembelajaran 

untuk matappelajaran teknologi menjahit perlu adanya 

kesiapan yang matang. 

D. Keefektifan bahan ajar video dalam meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran draping. 

Draping adalah teknik untuk menciptakan pola dasar 

busana dengan melilitt atau menyampirkan kain pada 

dressfoam maupun pada tubuh model (Ernawati, 2008). 

Hasil dari kajian literatur artikel penelitian yang 

dilakukan oleh Tiara Ayu Parastiwi (2015) memperoleh 

hasil peningkatan belajar siswa sebesar 77,7% dan Rina 

Fitrianingsih & Musdalifah (2015: 1-6) memeproleh 

nilai rata-rata peningkatan hasil belajar sebesar 48,0%, 

dalam mata pelajaran draping media video tutorial dapat 

digunakan. Video tutorial dipilih karena siswa lebih 

memahamididan mengetahui denganmijelas proses 

pembuatan pola draping secara rinci selangkahhdemi 

selangkah danppengulangan Langkah sebelumnya. Hal 

tersebut dapat membuat siswa menjadi lebih paham 

dengan langkah-langkah pembuatan pola draping yang 

rumit. Sebagai kesimpulan bahwa mediavvideo dapat 

digunakan untukkmeningkatkan hasilbbelajar siswa 

pada mataapelajaran draping dan memperoleh rerata 

sebesar 62,85% dengan kategori efektif. Penggunaan 

media video dapat digunakan untuk membuat presentasi 

materi pembelajaran lebih menarik dan lebih mudah 

ingat oleh siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

Berdasarkan pembahasan kajian studi literatur yang 

diperoleh dari 10 artikel penelitian yanggrelevan bahwa 

keefektifanpipenggunaan media videooppembelajaran 

memperoleh hasilLyang berbeda-beda. Penggunaan 

media video pada mata pelajaran dasar pola memperoleh 

hasil 96%, desain mendapat hasil 79,25%, teknologi 

menjahit 75,98%, dan draping memperoleh hasil 

62,85%, dengan demikian bahwa efektivitas dan 

peningkatan hasil belajar siswa diperoleh rerata sebesar 

78,52% dengan kategori efektif dan dapat dipergunakan 

dalamnmeningkatkan hasilmbelajar siswamSMK pada 

matapipelajaran praktik, seperti teknologi menjahit, 

pembuatan pola, desain, dan draping. 

Adanya penerapan mediaavideo pembelajaran untuk 

mataapelajaran praktikkdi SMK tata busana mempunyai 

kenunggulan yaitu dapat meningkatkan potensi siswa 

dalam kreativitas, skill, daya nalar, minat belajar dan 

keingintahuan yang besar terhadap materi yang 

disampaikan. Adapun keterbatasan penerapan media 

video yaitu proses pembuatan video yang lama, 

pengambilan gambar harus jelas agar mempermudah 

siswa memahami, serta biaya pembuatan yang mahal. 

Pembuatan media video juga harus memenuhui standart/ 

kriteria efektivitas dalam pembelajaran SMK terutama 



dalam pelajaran praktik yaitu: 1) Kualitas tampilan 

video harus menarik; 2) dapat memberikan pengalaman 

yang baru pada siswa; 3) memiliki ciri khas tertentu; 4) 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa; 5) ketepatan 

media dengan tujuan pengajaran; dan 6) video yang 

dibuat harus sesuai dengan materi pembelajaran agar 

siswa bisa dengan mudah dapat memahami materi yang 

sudah disampaikan. 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan kajian literatur dan hasil pembahasan 

dari penelitian yang relevan dapat diambil kesimpulan 

bahwa identifikasi terhadap efektivitas penggunaan 

media video dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran praktik, seperti: pembutan pola, 

desain, teknologi menjahit dan draping yang 

memperoleh nilai rerata sebesar 78,52% yang termasuk 

dalam kategori efektif. Media video dalam pembelajaran 

praktik memiliki keunggulan bagi siswa dalam 

meningkatkan kreativitas, skill, daya nalar menjadi lebih 

aktif, minat belajar, motivasi siswa, dapat menjelaskan 

konsep-konsep yang rumit, menerangkan suatu proses 

praktik, keingintahuan yang besar terhadap mata 

pelajaran praktik, penyampaian pesan lebih cepat, dan 

mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

Adapun kekurangan media video dalam pembelajaran 

praktik yaitu membutuhkan alat proyeksi seperti LCD 

untuk menampilkannya, membutuhkan waktu yang lama 

dalam membuat video, tidak dapat menampilkan obyek 

dengan ukuran sebenarnya, dan penggambilan gambar 

harus tepat agar siswa lebih mudah memahami. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan serta hasil 

kajian literatur terkait keefektifan media video dalam 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran praktik, agar 

peneliti lainnya memperhatikan kualitas serta kriteria 

media video, menyiapkan alat proyeksi untuk 

menampilkannya, pengambilan gambar harus jelas agar 

mudah dalam penyampaian materi, dalam 

pembuatannya memerlukan biaya yang tidak sedikit, 

media video yang dibuat harus variatif sehingga mudah 

dipahami, lebih menarik dan menjadikan siswa lebih 

aktif. 
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